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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (a) muatan materi sastra yang
terdapat dalam buku siswa Bahasa Indonesia kelas VII Bahasa Indonesia
Wahana Pengetahuan (b) relevansi materi sastra dalam buku siswa Bahasa
Indonesia kelas VII dengan Kompetensi Inti Kurikulum 2013, dan (c) relevansi
materi sastra dalam buku siswa Bahasa Indonesia kelas VII dengan Kompetensi
Dasar Kurikulum 2013. Jenis penelitian yaitu kualitatif deskriptif dengan fokus
penelitian analisis isi atau dokumen. Data berupa kata-kata, kalimat, paragraf dan
wacana dalam buku teks berjudul Bahasa Indoensia Wahana Pengetahuan
karangan Fairul Zabadi, dkk. untuk kelas VII SMP diterbitkan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2013. Teknik pengumpulan data dengan cara
baca, simak, catat, dan pilah. Data dianalisis dengan teknik analisis isi (content
analyz) dan teknik komparasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa (a) muatan
materi sastra yang disajikan dalam buku teks berupa puisi baru, puisi lama atau
pantun, novel, cerita pendek, dan cerita rakyat yang didominasi oleh cerita
pendek; (b) sebanyak 19 pokok bahasan sudah memberikan kegiatan dan
penjelasan yang memadai dan dikatakan relevan dengan KI, sebanyak 6 pokok
bahasan karena kurang fokus pada pencapaian KI artinya kurang relevan, dan
sebanyak 3 pokok bahasan karena belum memberikan penjelasan dan kegiatan
yang memadai untuk tercapainya Kl artinya tidak relevan; (c) sebanyak 20 pokok
bahasan berupa teks cerita pendek dikatakan relevan dengan KD, sebanyak 5
pokok bahasan kurang relevan dengan KD, dan sebanyak 3 pokok bahasan yaitu
materi sastra yang dimuat dalam teks nonsastra artinya tidak relevan.

Kata kunci: materi sastra, buku teks, kompetensi inti, kompetensi dasar



A. PENDAHULUAN

Adanya perubahan kurikulum di Indoneisa yang semula KTSP menjadi
kurikulum 2013 berpengaruh pada sistem pembelajaran. Pembelajaran bahasa
Indonesia pada Kurikulum 2013 dirancang dengan berbasis teks yang sifatnya
lebih didominasi teks nonsastra. Dengan penekanan pembelajaran yang
berbasis teks tersebut memberikan kedudukan keterampilan berbahasa lebih
diutamakan. Dengan demikian pembelajaran sastra hanya sebagai pelengkap
dalam penyajian sebuah teks. Pembelajaran bahasa dan sastra tidak dapat
dipisahkan dalam kegiatan yang berdiri sendiri. Ketrampilan bersastra yang
semula memiliki porsi yang sama dengan ketrampilan berbahasa, pada
Kurikulum 2013 sastra hanya memiliki porsi yang tidak sebanding. Mengingat
kembali, bahwa pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks dan menekankan
pada bahasa sebagai alat komunikasi.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengkaji muatan materi sastra
yang terdapat dalam buku siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu,
materi-materi tersebut dikaji untuk mengetahui tingkat relevansi dengan
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang digunakan sebagai acuan tujuan
pembelajaran. Buku tersebut adalah buku pertama yang diterbitkan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang berjudul “Bahasa Indonesia
Wahana Pengetahuan”. Judul penelitian ini adalah “Muatan Materi Sastra
dalam Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas VII dan Relevansinya dengan

Kompetensi Inti — Kompetensi Dasar Kurikulum 2013



Adapun masalah yang timbul adalah (1) bagaimana muatan materi
sastra yang terdapat dalam buku siswa Bahasa Indonesia kelas VII Bahasa
Indonesia Wahana Pengetahuan?; (2) bagaimana relevansi materi sastra
dalam buku siswa Bahasa Indonesia kelas VII dengan Kompetensi Inti
Kurikulum 2013?; dan (3) bagaimana relevansi materi sastra dalam buku
siswa Bahasa Indonesia kelas VIl dengan Kompetensi Dasar Kurikulum
2013?. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan muatan materi
sastra yang terdapat dalam buku siswa Bahasa Indonesia kelas VII Bahasa
Indonesia Wahana Pengetahuan; (2) mendeskripsikan relevansi materi sastra
dalam buku siswa Bahasa Indonesia kelas VII dengan Kompetensi Inti
Kurikulum 2013; dan (3) mendeskripsikan relevansi materi sastra dalam buku
siswa Bahasa Indonesia kelas VIl dengan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013.

Menurut Mulyasa (2013:6-7) Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada
pendidikan karakter, terutama pada tingkat dasar, yang akan menjadi fondasi
bagi tingkat berikutnya. Berkaitan dengan Kompetensi Inti di atas, Mulyasa
(2013:174) menyatakan, Kompetensi Inti berfungsi sebagai unsur
pengorganisasi  (organizing element). Sebagai unsur pengorganisasi,
Kompetensi Inti merupakan pengikat untuk organisasi vertikal dan organisasi
horizontal Kompetensi Dasar.

Sebagai penunjang berlangsungnya pembelajaran dibutuhkan sebuah
buku. Menurut Arikunto (dalam Ismawati, 2011:143) buku yang lazim
dijumpai di sekolah meliputi tiga jenis yaitu (a) buku pegangan guru, (b) buku

pelajaran, dan (c) buku referensi di perpustakaan. Buku tersebut yakni



berfungsi sebagai bahan ajar. Menurut Widodo dan Jasmadi (dalam Lestari,
2013:1) bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang
berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara
mengevaluasi yang didesain secara sistemis dan menarik dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi
atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya

Salah satu mata pelajaran yang menggunakan buku yaitu pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Menurut Sufanti (2010:11) Mata pelajaran Bahasa
Indonesia merupakan mata pelajaran yang diajarkan di sekolah sejak Sekolah
Dasar sampai Perguruan Tinggi. Menurut Nuh (dalam Mahsun, 2014:94)
suatu keistimewaan dalam Kurikulum 2013 adalah menempatkan bahasa
sebagai penghela ilmu pengetahuan. peran bahasa sebagai penghela ilmu
pengetahuan tersebut tentu bukan merupakan suatu kebetulan jika paradigma
pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 diorientasikan pada
pembelajaran berbasis teks.

Menurut Mahsun (2014:116) kalau dicermati jenis-jenis teks yang
diajarkan serta pembagian teks berdasarkan genrennya, terlihat bahwa teks
genre sastra tersajikan dengan baik, hanya saja kemunculannya tidak
sekaligus. Ditambahkan oleh Mahsun (2014:116) bahwa, buku bahasa
Indonesia kelas VII dan X memanfaatkan teks sastra: puisi sebagai media
untuk menciptakan konteks pembelajaran. Melalui teks sastra, peserta didik
dibawa ke situasi tema pembelajaran. Tentunya teks sastra yang dimuat dalam

buku bahasa Indoneisa juga mencakup teks sastra yang lain.



B. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Menurut
Aminuddin (1990:16) metode deskriptif kualitatif artinya metode yang
menganalisis bentuk deskripsi, tidak berupa angka atau koefisien tentang
hubungan antar variabelAdapun data dalam penelitian ini berupa bahan
lunak (soft data) yang berwujud kata, kalimat, wacana materi ajar sastra
yang terdapat pada buku teks “Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan”.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik baca, simak, catat, dan
pilah. Teknik analisis menggunakan teknik analisis isi dan teknik

komparasi
C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Muatan Materi Sastra
Materi pelajaran yang dimuat dalam buku teks bahasa
Indonesia ini berbasis teks. Teks yang digunakan adalah teks hasil
observasi, teks tanggapan deskriptif, teks eksposisi, teks eksplanasi,
dan cerita pendek. Sastra yang dimuat dalam buku ini disajikan
melalui jenis teks tersenut dengan berbagai model yang umumnya pada
dituangkan dalam tugas siswa. Muatan materi sastra dalam buku teks
tersebut dapat dikatakan cukup banyak. Berdasarkan data-data yang
telah diperoleh dan dideskripsikan diketahui, bentuk sastra yang
dimuat sebagai materi tersebut meliputi puisi baru, pantun, novel,
cerita pendek, dan folklore berupa cerita rakyat. Materi sastra puisi

baru sebanyak tiga, puisi lama atau pantun sebnayak sembilan, novel



sebanyak tiga, cerita pendek sebanyak 18, dan cerita rakyat sebnyak
lima. Materi sastra yang dimuat didominasi oleh sastra jenis cerita
pendek. Materi sastra yang dimuat dalam buku teks tersebut kurang
lengkap, karena sastra jenis drama tidak dimuat dalam pembelajaran
buku teks tersebut. Artinya, peserta didik kelas V11 tidak diperkenalkan
sastra drama. Jika dibandingkan dengan buku teks yang berbasis KTSP
akan berbeda.

Relevansi Materi Sastra dengan K

Analisis yang dilakukan ini berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan sebagai acuan untuk mengetahui tingkat relevansi materi
tersebut dengan KI. Kriteria tersebut adalah sebagai berikut.

a. Materi sastra yang dimuat dalam buku teks ini dikatakan relevan,
apabila materi tersebut memberikan penjelasan dan kegiatan yang
cukup memadai untuk tercapainya Kl.

b. Dikatakan kurang relevan, apabila materi tersebut memberikan
penjelasan dan kegiatan yang cukup memadai untuk tercapainya
K, tetapi tidak fokus pada pencapaian KI.

c. Dikatakan tidak relevan, apabila materi tersebut memberikan
penjelasan dan kegiatan yang belum memadai untuk tercapainya
KI.

Masing-masing bab mengacu pada empat Kompetensi Inti
yaitu Kl-1, KlI-2, KI-3, dan KI-4. Materi sastra yang terdapat dalam

buku teks tersebut dimuat dalam bab 1, 2, 3, 5, 6, 7, dan 8. Jadi, total



Kl sebanyak 28. Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti,
dihasilkan jawaban bahwa materi sastra dalam buku teks sudah sangat
baik. Hal ini dapat dilihat dengan jumlah materi dalam bab yang
relevan dengan KI sebanyak 19 pokok bahasan materi sastra (67,
86%), materi yang kurang relevan dengan Kl sebanyak 6 pokok
bahasan materi sastra (21, 43%), dan yang tidak relevan dengan KI
sebanyak 3 pokok bahasan materi sastra (10, 71 %). Berdasarkan
perbandingan antara materi sastra dalam buku teks dengan Kl, materi
sastra belum sepenuhnya memenuhi tuntutan KI. Akan tetapi materi
sastra yang dimuat dalam buku teks sudah cukup banyak.

Relevansi Materi Sastra dengan KD

Guna mengetahui tingkat relevansi materi tersebut dengan KD,
terdapat kriteria-kriteria yang dapat ditentukan sebagai acuan dalam
analisis. Kriteria tersebut diantaranya adalah sebagai berikut.

a. Materi sastra yang dimuat dalam buku teks ini dikatakan relevan,
apabila materi tersebut memberikan penjelasan dan kegiatan yang
cukup memadai untuk tercapainya KD.

b. Dikatakan kurang relevan, apabila materi tersebut memberikan
penjelasan dan kegiatan yang cukup memadai untuk tercapainya
K1, tetapi tidak fokus pada pencapaian KD.

c. Dikatakan tidak relevan, apabila materi tersebut memberikan
penjelasan dan kegiatan yang belum memadai untuk tercapainya

KD.



Kompetensi Dasar yang digunakan sebagai acuan dalam
kegiatan pembelajaran secara keseluruhan adalah 28. Berdasarkan
analisis yang dilakukan peneliti, dihasilkan jawaban bahwa materi
sastra dalam buku teks sudah sangat baik. Hal ini dapat dilihat dengan
jumlah materi dalam bab yang relevan dengan KD sebanyak 20 (71,
43%), materi yang kurang relevan dengan KD sebanyak 5 (17, 86 %),
dan yang tidak relevan dengan KD sebanyak 3 (10, 71%). Berdasarkan
perbandingan materi ajar sastra dengan KD belum sepenuhnya
memenuhi tuntutan KD. Akan tetapi, dengan melihat jumlah pokok
bahasan materi yang relevan sejumlah 20 sudah memberikan gambaran
bahwa materi sastra dalam buku teks sudah memadai.

Hasil penelitian menunjukkan, tidak semua materi sastra tersebut
berdasarkan pada Kl dan KD secara menyeluruh. Materi sastra tersebut
bisa dikatakan bukan pada porsi atau tempatnya. Karena dalam satu bab
terdiri dari beberapa kegiatan belajar, dan setiap kegiatan tersebut
memiliki tujuan tersendiri yang tercantum dalam KI maupun KD.
Berdasarkan itulah, dalam materi sastra ini ada yang relevan, kurang
relevan, dan ada yang tidak relevan dengan KI maupun KD. Hasil dari
penelitian ini, hampir serupa dengan penelitian-penelitian yang sudah
dilakukan oleh peneliti terdahulu berkaitan dengan relevansi materi dalam
buku teks dengan Kompetensi yang diacunya. Sebagaimana pada
penelitian terdahulu yang tercantum di bab 2 pada landasan teori, terdapat

buku-buku yang masih memiliki kelemahan dan kelebihan dalam



a.

menyajikan materi ajar. Dengan adanya penelitian telaah buku yang
demikian dapat dijadikan dasar untuk merevisi buku-buku yang dikaji
tersebut. Akan tetapi, banyak buku yang tingkat relevansinya tinggi
dengan Kompetensi yang diacunya, yaitu berkisar di atas persentase 50%.
Artinya, buku tersebut sudah memadai untuk mendukung proses kegiatan
belajar mengajar. Adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai pijakan
untuk memperbaharui buku teks ini dengan melengkapi kekurangan yang
ada, jika Kurikulum 2013 suatu saat diimplementasikan kembali,
PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan sebagai
berikut.
Jenis-jenis sastra yang disajikan dalam buku teks ini berupa puisi baru,
puisi lama atau pantun, novel, cerita pendek, dan cerita rakyat. Materi
sastra tersebut terdapat dalam pembahasan yang murni berkaitan dengan
sastra dan ada yang disisipkan dalam sebuah teks baik dalam bentuk teks
laporan observasi, teks tanggapan deskripsi, teks eksposisi, maupun teks
eksplanasi. Materi sastra yang dimuat dalam buku teks tersebut adalah
puisi baru sebanyak 3 materi (7, 90%), puisi lama atau pantun sebanyak 9
materi (23, 68%), novel sebanyak 3 materi (7, 90%), cerita pendek
sebanyak 18 materi (47, 37%), dan cerita rakyat sebanyak 5 materi (13,
15%). Materi sastra yang terdapat dalam buku teks tersebut di dominasi

oleh sastra jenis cerita pendek.



b. Masing-masing bab memiliki empat Kompetensi Inti yaitu KI-1, KI-2, KI-
3, dan KI-4. Materi sastra yang terdapat dalam buku teks tersebut dimuat
dalam bab 1, 2, 3, 5, 6, 7, dan 8. Jadi, total KI sebanyak 28. Hal ini dapat
dilihat dengan jumlah materi dalam bab yang relevan dengan KI sebanyak
19 pokok bahasan materi sastra (67, 86%), karena materi tersebut
memberikan penjelasan dan kegiatan yang cukup memadai untuk
tercapainya KI. Materi yang kurang relevan dengan Kl sebanyak 6 pokok
bahasan materi sastra (21, 43%) karena, materi tersebut memberikan
penjelasan dan kegiatan yang cukup memadai untuk tercapainya Kl, tetapi
tidak fokus pada pencapaian KI. Materi sastra yang tidak relevan dengan
Kl sebanyak 3 pokok bahasan materi sastra (10, 71 %), karena materi
tersebut memberikan penjelasan dan kegiatan yang belum memadai untuk
tercapainya Kl. Berdasarkan perbandingan antara materi sastra dalam buku
teks dengan Kl, materi sastra belum sepenuhnya memenuhi tuntutan KI.
Akan tetapi materi sastra yang dimuat dalam buku teks sudah cukup
banyak.

c. Berdasarkan hasil analisis tingkat relevansi antara materi dengan KD di
atas jumlah KD secara keseluruhan adalah 28. Berdasarkan analisis di atas
pula, dihasilkan jawaban bahwa materi sastra dalam buku teks sudah
sangat baik. Hal ini dapat dilihat dengan jumlah materi dalam bab yang
relevan dengan KD sebanyak 20 (71, 43%), karena materi tersebut
memberikan penjelasan dan kegiatan yang cukup memadai untuk

tercapainya KD. Materi yang kurang relevan dengan KD sebanyak 5 (17,



86 %), karena materi tersebut memberikan penjelasan dan kegiatan yang
cukup memadai untuk tercapainya KI, tetapi tidak fokus pada pencapaian
KD. dan yang tidak relevan dengan KD sebanyak 3 (10, 71%), karena
materi tersebut memberikan penjelasan dan kegiatan yang belum memadai

untuk tercapainya KD.
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